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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada sampel 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 2015 sampai TW II 

2020. Terbukti bahwa seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat sebesar 86,4 persen dan sisanya 13,6 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Kesimpulannya hipotesis yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL,APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan 

FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 2015 

sampai TW II 2020 sehingga diterima 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. LDR memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 0 persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak . 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 
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2015 sampai TW II 2020. IPR memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 1,2  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 2015 

sampai TW II 2020. NPL memeberikan kontribusi secara parsial terhadap 

perubahan ROA sebesar 15  persen. Hipotesis yang menyatakan bahwa 

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. APB memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 3,5  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. IRR memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 0,9  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif / negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 
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7. PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. PDN memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 0,3  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh positif / negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 2015 

sampai TW II 2020. BOPO memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 51  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. FBIR memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 0,2  persen. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

10. FACR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode TW I 

2015 sampai TW II 2020. FACR memeberikan kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 0,1  persen. Hipotesis yang menyatakan 
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bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

di Indonesia masih memiliki keterbatasan dan kekurangan yang diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Data yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini 

yang tersedia didalam website Bank China Construction tidak lengkap 

sehingga saya harus mencari pada situs Otoritas Jasa Keuangan. 

b. Keterbatasan dalam pencarian literatur karena menggunakan periode 5 

tahun terakhir. 

c. Tidak dapat mengunjungi perpusatakaan karena terhalang pandemi 

covid yang tidak memungkinkan untuk ke perpustakaan. 

 

5.3. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat keterbatasan 

sehingga peneliti ingin menyampaikan sedikit saran agar penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini, 

antara lain : 

1. Saran bagi Industri Perbankan 

a. Menurut ketentuan BI batas maksimum NPL sebesar 5 persen 

diharapkan bagi bank yang memiliki nilai rata-rata NPL lebih dari 

5 persen terutama Bank China Construction. Bank China 
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Construction memiliki nilai NPL tertinggi dibandingkan bank 

lainnya yaitu sebesar 5,40 persen diharapkan bank tersebut dapat 

mengelola total kredit bermasalahnya dari total kredit keseluruhan 

agar dapat mengurangi terjadinya kerugian penyaluran kredit.  

b. BOPO menurut ketentuan Bank Indonesia batas masksimal BOPO 

yaitu sebesar 100 persen. Bank Capital memiliki nilai BOPO 

sebesar 114,73 persen diharapkan bank tersebut dapat menekan 

beban operasional yang ditimbulkan agar lebih rendah untuk tetap 

menjaga tingkat efisiensi operasional bank.  

c. Selama Periode penelitian ROA mengalami penurunan yang 

disebabkan Bank kurang bagus dalam memperoleh pendapatan dari 

pengelolaan aset, Maka diharapkan untuk periode selanjutnya ROA 

dapat mengalami peningkatan yakni dengan cara pihak bank 

melakukan perbaikan alokasi ke kredit ataupun alokasi ke Pihak 

Ketiga yaitu dapat dialokasikan melaluiGiro, Tabungan, Simpanan 

Berjangka dan deposito. Agar Bank dapat mempeoleh pendapatan 

yang nantinya Jika ingin ROA suatu bank menghasilkan persentase 

yang tinggi, maka keuntungan yang didapatkan oleh bank juga 

harus tinggi. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

penelitian yang diharapkan agar dapat mengetahui bagaimana 

pengelolaan kinerja keuangan yang efektif dan efisien seiring  
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dengan berkembangnya waktu. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan literatur 

terbaru agar mendapatkan informasi yang lebih akurat. 
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